
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

2.2.1 3.1.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di : 

a. Dinas Perindustrian dan Perdagangan berlokasi di Jl. Maruga Raya 

No.1, Serua, Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten 15414. 

b. Dinas Bangunan dan Penataan Ruang berlokasi di Rw. Mekar Jaya, 

Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 15310. 

c. Pasar Ciputat di Jl. Aria Putra No.10, Ciputat, Kec. Ciputat, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15411. 

2.2.2 3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober 2021. 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu dengan menggambarkan, memaparkan dan 

mengungkapkan hasil penelitian Implementasi Program Revitalisasi Pasar 

Ciputat Berdasarkan Peraturan Walikota Tangerang Selatan Nomor 32 

Tahun 2015 dengan jelas dengan maksud untuk memahami peristiwa apa 

saja yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif maka dapat dilihat dan 

dianalisis secara langsung kondisi Pasar Ciputat dengan mengumpulkan 

data dari berbagai situasi melalui wawancara dengan narasumber yang 

bertanggungjawab atas Implementasi Program Revitalisasi Pasar Ciputat. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

2.2.3 3.3.1 Observasi 
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Observasi dilakukan di Pasar Ciputat dengan melakukan penelitian 

secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu di lokasi penelitian yang berkaitan dengan implementasi 

revitalisasi pasar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

jenis partisipan, dimana peneliti menampakkan perannya sebagai observer. 

2.2.4 3.3.2 Wawancara 

 Wawancara dilakukan dengan face to face interview (wawancara 

berhadap-hadapan) dengan partisipan dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi dan data mengenai Implementasi Program Revitalisasi Pasar 

Ciputat Berdasarkan Peraturan Walikota No. 32 Tahun 2015. Wawancara 

dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai proses dan 

kondisi yang terjadi di lapangan. Adapun informan yang menjadi sumber 

penelitian adalah : 

1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

a. Kepala UPT Pasar 

2. Dinas Bangunan dan Penataan Ruang 

a. Staff Bidang Non-Perkantoran 

3. Konsultan Pengawas Revitalisasi Pasar Ciputat 

4. Tokoh Masyarakat 

5. Pedagang Pasar Ciputat 

2.2.5 3.3.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan dalam bentuk foto, video, 

informasi yang terkait ataupun cara lainnya yang bisa digunakan dalam penelitian. 

Dokumen dalam penelitian ini berupa proses pelaksanaan revitalisasi pasar, foto 

hasil penelitian, proses masing-masing dinas selama proses pelaksanaan. Melalui 

teknik ini penelitian mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada di lokasi 

penelitian. 

2.2.6 3.3.4 Teknik Penarikan Informan 
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 Informan merupakan orang yang berkaitan dengan lingkup 

penelitian, yaitu pengelola proses revitalisasi Pasar Ciputat yang ada di 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan.  Penarikan 

informan pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Dimana teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan kriteria-

kriteria tertentu yang mengetahui kondisi internal dan eksternal terkait 

implementasi program revitalisasi Pasar Ciputat. Adapun informan yang 

akan diwawancara dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data 

kualitatif menggunakan model Matthew B. Milles dan A. Michael 

Hubberman dalam (Sugiyono, 2011) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
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analisis data dimaksud mencakup tiga alur, yaitu  reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(conclusion drawing verification). Mengenai ketiga alur tersebut secara 

lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. 

Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu 

penelitiannya memutuskan kerangka konseptual wilayah 

penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 

pengumpulan data mana yang dipilihnya. Reduksi 

data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan, 

sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

2. Penyajian Data, diartikan sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semuanya dirancang 

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah diraih. 

3. Penarik Kesimpulan, diartikan sebagai sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan 

akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data 

saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3.5 Teknik Uji Keabsahan Data 

Teknik uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
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derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan 

: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil  

wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang  dikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang  tentang  

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

4. Membandingkan  keadaan  dan  perspektif  seseorang  dengan 

berbagai   pendapat   dan pandangan   orang   seperti   rakyat   

biasa,   orang   yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 

berada, orang pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu  dokumen 

yang  berkaitan. 
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